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ABSTRAK 

 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Giri Tirta Sari Kabupaten Wonogiri merupakan 

perusahaan daerah yang bergerak melayani dan mendistribusikan kebutuhan air bersih 

diwilayah kabupaten wonogiri menjelaskan bahwa pelayanan publik adalah segala kegiatan 

yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 

penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Permasalahan yang dihadapi adalah untuk mengetahui tagihan rekening pemakaian 

air dan jika ada pengaduan (komplain) pelanggan harus datang langsung kekantor PDAM 

ataupun melalui telepon, antrian yang terjadi, jarak yang jauh atau biaya telepon menjadi 

kendala utamanya. Selain itu proses yang begitu rumit menjadi tidak efektif dan efisien karena 

akan memakan waktu yang relatif lama. Aplikasi Pelayanan Pelanggan Berbasis Android Pada 

PDAM Giritirtasari Kabupaten Wonogiri ini untuk mengatasi masalah yang ditemukan yaitu 

tidak terdapat sistem Android pada sisi kinerja saat diakses terasa lambat. Dari sisi informasi 

hanya dimuat sedikit dan terbatas sehingga tidak efisien untuk melayani pelanggan. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan konsep eksperimental, sedangkan metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu mengamati langsung penggunaan air PDAM dan 

pengujian yang dilakukan adalah pengujian blackbox yang berfokus pada persyaratan 

fungsional perangkat lunak. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem yang dapat 

menunjukan jumlah pemakaian air dan pembayaran perbulannya.  

 

Kata kunci : Android,  Aplikasi, Informasi, dan Pelanggan. 

 
  

1. PENDAHULUAN 

PDAM Giri Tirta Sari Kabupaten 

Wonogiri merupakan Badan  Usaha  

Milik  Daerah  yang bergerak melayani 

dan mendistribusikan kebutuhan air 

bersih di wilayah Kabupaten Wonogiri 

sesuai Peraturan Daerah ini disahkan oleh 

Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah 

dengan Surat Keputusan Nomor 

188.3/25/1990 tanggal 19 Januari 1990. 

PDAM yang dibentuk oleh Pemerintah 

Daerah  didukung  dengan  organ  dan  

kepegawaian.  Organ  PDAM  

sebagaimana dimaksud  terdiri  dari,  

Kepala  Daerah  selaku  pemilik  modal,  

Dewan  Pengawas, dan Direksi. PDAM 

sendiri memiliki tugas pokok 

menyelenggarakan pengelolaan air 

minum untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang 

mencakup aspek sosial, kesejahteraan 

dan pelayanan umum. Selain itu PDAM 

juga memiliki misi yaitu  memberikan  

pelayanan  prima  dengan  berorientasi  

kepada  kepuasan pelanggan,  
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meningkatkan  SDM  yang  memiliki  

pengetahuan,  keterampilan bermoral 

tinggi, meningkatkan sumber 

pendapatan, dan efisiensi anggaran. 

Dalam proses pembayaran tagihan di 

PDAM Giri Tirta Sari Kabupaten 

Wonogiri, para pelanggan masih 

mengalami beberapa masalah pada saat 

melakukan pembayaran, salah satu 

masalah yang sering terjadi adalah 

jumlah uang yang di bawah oleh 

pelanggan pada saat akan melakukan 

pembayaran tidak sesuai atau kurang dari 

jumlah tagihan yang harus di bayarkan, 

hal ini dikarenakan para pelanggan tidak 

mendapatkan informasi tentang jumlah 

tagihan yang harus di bayar. Selain itu 

untuk memperoleh informasi tersebut, 

dan informasi-informasi lainnya seperti 

history pelanggan, informasi pembayaran 

menunggak, jumlah denda yang harus 

dibayar, dan batas tanggal pembayaran, 

para pelanggan diharuskan datang 

langsung ke kantor PDAM Giri Tirta Sari 

Kabupaten Wonogiri, hal ini sangat 

merugikan para pelanggan dari segi biaya 

dan efisiensi waktu, terlebih bagi 

pelanggan yang tidak memiliki kendaraan 

sendiri seperti motor ataupun mobil, yang 

jarak rumahnya cukup jauh dengan 

kantor PDAM Giri Tirta Sari Kabupaten 

Wonogiri. 

Melihat kondisi diatas, maka di perlukan 

sebuah aplikasi untuk memberikan 

informasi kepada pelanggan tentang 

besaran jumlah pemakaian dan jumlah 

tagihan yang harus dibayarkan. 

Berdasarkan pada uraian diatas tentunya 

pihak manajemen PDAM Giri Tirta Sari 

Kabupaten Wonogiri yang berperan 

penting sebagai perusahaan milik daerah 

di dalam membangun sinergitas 

pelayanan memuaskan kepada pelanggan 

maka perlu dibangun “Aplikasi 

Pelayanan Pelanggan Berbasis Android 

Pada PDAM Giri Tirta Sari Kabupaten 

Wonogiri” untuk mengatasi masalah 

tersebut. Dalam pelayanan pelanggan, 

nantinya akan ada fitur untuk simulasi 

perhitungan tagihan air bulan berikutnya 

yang dimana diambil dari titik akhir stand 

meter dari penggunaan bulan yang sudah 

dibayarkan. Selain itu sistem simulasi 

tagihan ini sama seperti tarif dari PDAM 

Giri Tirta Sari Kabupaten Wonogiri. 
 

2. LANDASAN TEORI 
 

2.1. Kajian Hasil Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ariantoro 

(2017), dengan judul “Penerapan Metode 

Usability pada Sistem Informasi 

Pelayanan Pelanggan (Studi Kasus : 

Website PDAM Tirta Musi Palembang)”. 

Penelitian ini mengacu dalam proses 

evaluasi website, usability testing dapat 

menggunakan aplikasi pendukung yaitu 

Techsmith Morae Recorder. Aplikasi 

Morae ini menyediakan fungsi untuk 

membantu praktisi kegunaan dalam 

perencanaan, pengujian, analisis data dan 

pelaporan hasil. Dari hasil penelitian ini 

dapat dilihat bahwa website PDAM Tirta 

Musi Palembang ada penambahan menu 

informasi yaitu Informasi Telepon dan 

Alamat Lengkap Perusahaan, Informasi 

Unit Pelayanan, Site Map dan searching. 

Penelitian dengan menggunakan usability 

ini diharapkan dapat memberikan 

penilaian untuk pengembangan website 

sehingga dapat berguna dan memberikan 

kepuasan kepada pelanggan. [1] 

Penelitian yang dilakukan oleh Murtopo 

dan Angesti (2017), dengan judul “Sistem 

Informasi Pelayanan Pelanggan Tagihan 

Rekening dan Pengaduan Pelanggan 

Berbasis SMS Gateway di PDAM Kota 



Tegal”. Penelitian ini diharapkan dapat 

dirancangnya sebuah perangkat lunak 

yang dapat menangani tagihan rekening 

pemakaian air, dan pengaduan konsumen 

berbasis SMS Gateway. Perangkat lunak 

ini dapat meningkatkan kinerja dari tiap 

bagian, dan informasi yang dibutuhkan 

masing-masing bagian dihasilkan secara 

tepat, cepat dan akurat. Sehingga bisa 

menunjang kelancaran kegiatan 

pengolahan data pada PDAM Kota Tegal. 

Sistem yang dibangun ini mempunyai 

kelebihan kemudahan dan juga 

kecepatannya.Sehingga pihak PDAM 

bisa mengirimkan informasi kepada 

pelanggan tentang informasi tagihan 

rekening pemakaian air sebelum tanggal 

jatuh tempo agar pelanggan dapat 

menerima informasi tepat waktu dan 

pelanggan menjadi tidak terlambat dalam 

membayar tagihan.  [9] 

Penelitian yang dilakukan oleh Maulana, 

I. (2017), dengan judul “Aplikasi Sistem 

Pelayanan Data Pelanggan Berbasis Web 

Pada PDAM Tirta Benteng Kota 

Tangerang”. Penelitian ini diharapkan 

untuk mengatasi membuat sistem 

pelayanan data pelanggan dengan bahasa 

pemograman PHP dan metode 

perancangan menggunakan UML untuk 

membangun aplikasi berbasis web pada 

PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang 

diharapkan pelanggan tidak perlu lagi 

datang ke PDAM melainkan hanya 

membuka website untuk melakukan 

pendaftaran, mengecek info tagihan dan 

pembayaran. [8] 

Penelitian yang dilakukan oleh Najwaini, 

dkk. (2016), dengan judul “Aplikasi 

Pelayanan Pelanggan Berbasis Android 

Pada PDAM kota Banjarmasin”. 

Penelitian ini mengacu pada pelayanan 

pendaftaran dan melakukan pengecekan 

tagihan penggunaan air dan informasi. 

Hasil dari penelitian ini yang diharapkan 

dengan adanya aplikasi tersebut adalah 

mempercepat proses pelayanan informasi 

data pelanggan , pencaharian data 

pelanggan,  tagihan pelanggan perbulan. 

Untuk pengembangan sistem telah 

dilakukan analisa sistem dengan metode 

PIECES (performance information 

economy control efficiency service). 

Hasil perancangan aplikasi dapat diolah 

dan diimplementasikan menggunakan 

Android Studio dan kemudian dapat di 

instal. Aplikasi yang dibuat dapat 

melakukan pengiriman dan pengambilan 

data dari database. [10] 

 

2.2. Aplikasi 

 

Menurut Kadir (2014), Aplikasi berasal 

dari kata application yaitu bentuk benda 

dari  kata  kerja  to  apply  yang  dalam  

bahasa  Indonesia  berarti  pengolah. 

Secara istilah, aplikasi komputer adalah 
suatu sub kelas perangkat lunak komputer 

yang menggunakan kemampuan 

komputer langsung untuk melakukan 

suatu tugas yang diinginkan pemakai.  [5] 

Pengertian aplikasi secara umum adalah 

alat terapan yang difungsikan secara 

khusus dan terpadu sesuai kemampuan 

yang dimilikinya aplikasi merupakan 

suatu perangkat komputer yang siap 

pakai bagi user. 

 

2.3. Aplikasi Mobile 

 

Menurut Wijaya (2015),  Aplikasi Mobile 

adalah  program  yang  digunakan  orang  

untuk melakukan    sesuatu  pada  sistem  

komputer  Mobile  dapat  diartikan  



sebagai perpindahan yang mudah dari 

satu tempat ke tempat yang lain, misalnya 

telepon mobile berarti bahwa terminal 

telepon yang dapat berpindah dengan 

mudah dari satu tempat ke tempat lain 

tanpa terjadi pemutusan atau terputusnya 

komunikasi. [17] 

Sistem Aplikasi mobile merupakan 

aplikasi yang dapat digunakan walaupun 

pengguna  berpindah  dengan  mudah  

dari  satu  tempat  ketempat  lain  lain  

tanpa terjadi pemutusan atau terputusnya 

komunikasi. Aplikasi ini dapat diakses 

melalui perangkat nirkabel seperti 

telepon seluler dan tab. 

 

2.4. Android Studio 

 

Android  Studio adalah  Integrated 

Development Enviroment  (IDE) untuk 

sistem operasi Android yang dibangung 

diatas perangkat lunak JetBrains IntelliJ 

IDEA dan didesain khusus untuk 

pengembangan  Android. IDE ini 

merupakan pengganti   dari  Eclipse   

Android   Development   Tools  (ADT)   

yang   sebelumnya merupakan IDE utama 

untuk pengembangan aplikasi Android 

(Android Developer, 2019). [5] 

 

2.5. Apache Web Server 

 

Apache Web Server adalah open-source 

web server yang memfasilitasi satu atau 

beberapa situs  web  agar dapat diakses 

melalui  web browser.  Apache Web 

Server dikembangkan dan dikelola oleh 

komunitas pengembang software dalam 

pengawasan Apache Software 

Foundation. [16] 

 

2.6. Firebase 

 

Firebase  memiliki  produk  utama,  yaitu  

menyediakan  database  realtime dan 

backend sebagai layanan (Backend as a 

Service). Layanan ini menyediakan 

pengembang  aplikasi  API  yang  

memungkinkan  aplikasi  data  yang  akan 

disinkronisasi di klien dan disimpan di 

cloud Firebase ini. Firebase menyediakan 

library  untuk  berbagai  client  platform  

yang  memungkinkan  integrasi  dengan 

Android, iOS, JavaScript, Java, 

Objective-C dan Node aplikasi 

Javascripts dan dapat juga disebut 

sebagai layanan DbaaS (Database as a 

Service) dengan konsep realtime. 

Firebase digunakan untuk mempermudah 

dalam penambahan fitur-fitur yang akan 

dibangun oleh developer.  [4] 

 

2.7. Midtrans 

 

Midtrans adalah salah satu payment 

gateway yang memfasilitasi kebutuhan 

para pembisnis online dengan 

memberikan pelayanan dengan berbagai 

pelayanan dengan berbagai metode 

pembayaran. Midtrans mobile SDK 

memungkinkan pedagang menerima 

pembayaran online secara asli di aplikasi 

seluler mereka. [2] 

 

2.8. JSON 

 

Menurut Hartawan (2019), JavaScript  

Object  Notation  (JSON)  merupakan  

lightweight  data interchange  yang  

berbasis  JavaScript  Programming  



Language.  JSON  berbasis teks/tulisan  

dengan  format  yang  dapat  dibaca  dan  

dikenali  oleh  manusia  untuk 

merepresentasikan struktur data 

sederhana dan array asosiatif. JSON 

merupakan bahasa independen yang 

lengkap dan menggunakan konvensi yang 

familiar bagi para programmer bahasa C, 

antara lain bahasa pemrograman C, C++, 

C#, Java, JavaScript, Perl, Python, dan 

lainnya. [4] 

 

2.9. Flowchart 

 

Flowchart adalah bagian - bagian  yang 

mempunyai arus yang menggambarkan 

langkah - langkah penyelesaian suatu 

masalah. Flowchart merupakan cara 

penyajian dari suatu algoritma. Tujuan 

membuat flowchart adalah 

menggambarkan suatu tahapan 

penyelesaian masalah secara sederhana, 

terurai, rapih dan jelas. [12] 

 

2.10. ERD 

 

ERD adalah suatu model jaringan yang 

menggunakan susunan data yang 

disimpan dalam bentuk abstrak, jadi 

jelaslah ERD berbeda dengan DAD yang 

merupakan suatu model jaringan fungsi 

yang akan dilaksanakan oleh sistem, 

sedangkan ERD merupakan model 

jaringan data yang menekankan pada 

struktur-struktur data Relationship data. 

Hubungan antara entitas akan 

menyangkut dua komponen yang 

menyatakan jalinan ikatan yang terjadi, 

yaitu derajat hubungan dan partisipasi 

hubungan. 

 

2.11. DFD 

 

Menurut Ariantoro (2015), Data Flow 

Diagram adalah suatu model logika data 

atau proses yang dibuat lebih mendetail 

dibanding diagram kontek yang 

diperbolehkan, bisa dicapai dengan 

mengembangkan diagram. Sisa diagram 

asli dikembangkan ke dalam gambaran 

yang lebih terperinci yang melibatkan 

tiga sampai sembilan proses dan 

menunjukkan penyimpanan data dan 

aliran data baru pada level lebih rendah. 

[1] 

 

2.12. Prototype 

 

Prototype adalah proses pembuatan 

model sederhana software yang 

mengijinkan pengguna memiliki 

gambaran dasar tentang program serta 

melakukan pengujian awal. Prototyping 

memberikan fasilitas pengembang dan 

pemakai untuk saling berinteraksi selama 

proses pembuatan, sehingga pengembang 

dapat dengan mudah memodalkan 

perangkat lunak yang akan dibuat. [7] 

 

2.13. Black Box  

 

Menurut  Rex  Black (2009),  black  box  

testing  adalah  suatu  metode  pengujian 

dimana tester hanya fokus pada apa yang 

seharusnya dilakukan oleh sistem. 

Sebuah  tes  dapat  dikatakan  berhasil  

ketika  sebuah  sistem  dapat memproses 

data dan hasil yang ada sesuai dengan apa  

yang diharapkan. Ketika menggunakan 

metode black box, tester tidak perlu 

mengetahui bagaimana struktur dan 

desain data yang ada di dalam sistem. 



Mereka hanya melihat apakah sistem 

terjadi bugs atau tidak. [5] 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

3.1. Pengumpulan Data 

 

a. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data 

dengan cara pengamatan langsung 

kepada suatu objek yang diteliti. 

Dalam tahap ini peneliti mengamati 

secara langsung pelayanan 

pelanggan pada PDAM Giri Tirta 

Sari kota Wonogiri. 

b. Wanwancara 

Selain melakukan observasi, peneliti 

juga melakukan wawancara. 

Wawancara merupakan proses 

komunikasi yang sangat menentukan 

dalam proses penelitian. Dengan 

wawancara data yang diperoleh akan 

lebih mendalam, karena mampu 

menggali pemikiran atau pendapat 
secara detail. Dalam metode ini 

peneliti mewawancarai langsung 

pihak PDAM 

c. Studi Pustaka 

Pencarian sumber informasi yang 

akurat tidak hanya mengacu pada 

narasumber yang dituju, melainkan 

penulis mengambil referensi dari 

beberapa buku, jurnal, dan skripsi 

yang sesuai dengan kasus yang ada 

 

3.2. Pemgembangan Sistem 

 

Metode pengembangan sistem yang 

digunakan adalah dengan menggunakan 

metoda Model prototipe karena model 

tersebut lebih memperhatikan kebutuhan 

system pemakai, prototipe memberikan 

ide bagi pembuat maupun potensial 

tentang cara sistem berfungsi dalam 

bentuk lengkapnya, proses mengashilkan 

sebuah prototype disebut prototyping. 

a. Identifikasi Kebutuhan 

Pada tahap ini merupakan tahap awal 

dalam membangun sebuah sistem 

informasi, dimana antara pemakai 

sistem dan pengembangan sistem 

bertemu. User menjelaskan tentang 

kebutuhan sistem yang akan 

dibangun oleh pengembang sistem. 

b. Membangun Prototype 

Setelah menganalisa sistem yang 

akan dikembangkan serta kebutuhan 

-kebutuhan sistem untuk sistem yang 

akan dibangun, pengembangan 

sistem mulai membuat prototype. 

c. Menguji Protoype 

Setelah tahap pembuatan prototipe 

selesai, kemudian pengembang 

sistem dan user melakukan pengujian 

agar program dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan dan users 

memberikan saran atau masukan bila 

terdapat kekurangan pada program. 

d. Memperbaiki Prototype 

Pada tahap ini pengembangan sistem 

melakukan perbaikan dan modifikasi 

sesuai dengan masukan atau saran 

dari user. 

e. Mengembangkan Versi Prototype 

Pada tahap ini pengembangan sistem 

menyelesaikan sistem yang telah 

dibuatnya sesuai dengan masukan 

tau saran terakhir dari pemakaian 

sistem. 

 

 

 



3.3. Pengujian Sistem 

 

Setelah aplikasi selesai direalisasikan 

melalui tahap implementasi, maka 

aplikasi perlu dilakukan pengujian 

(testing). Tahapan ini dilakukan untuk 

mengetagui apakah aplikasi yang dibuat 

telah memenuhi fungsi-fungsi sesuai 

dengan analisis sistem. Pengujian juga 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

kesalahan atau error dari aplikasi yang 

telah dibuat. Jika error ditemukan pada 

aplikasi, maka akan dicari penyebab 

error tersebut dan dilakukan perbaikan. 

Dan jika error masih terus terjadi maka 

tahap akan diulang dari perancangan  

sistem hingga pengkodean. 

 

4. HASIL DAN PEMAHASAN 
 

4.1. Perancangan Sistem 

 

Sistem secara umum dapat digambarkan 

melalui diagram konteks, diagram alir 
data (DAD), dan Entity Relationship 

Diagram (ERD). 

 

Gambar 1 : Diagram konteks 

 

Gambar 2 : Diagram Alir Data 

 

 

Gambar 3 : Entity Relationship Diagram 

 

4.2. Halaman Masuk 

 

Halaman ini merupakan sebuah proses 

masuk menggunakan Authentication 

facebook yang mempermudah penulis 

untuk menentukan dari pengguna 

aplikasi. Penambahan pada library pada 

Android Studio. Memverifikasi nomor 

yang telah diinputkan oleh user valid atau 

tidak nomor telepon. 



 

Gambar 4 : Halaman Login 

 

4.3. Halaman Beranda 

 

Pada halaman menu pengguna ini 

terdapat menu tagihan, pendaftaran, info 

ganguan, pengaduan, simulasi tagihan 

serta pengaturan dan juga lokasi PDAM 

kabupaten wonogiri. Halaman awal 

aplikasi ini ditunjukan untuk 

menampilkan Logo PDAM dan Navigasi 

dari aplikasi yang berisikan Home, 

Berita, Lokasi, Informasi, SMS, Akun. 

Dimana pada halaman home atau awal 

menu terdapat Menu Cek Tagihan, Info 

Ganguan, Info Pemasangan Pelanggan 

Baru, Pendaftaran pelanggan, Pengaduan. 

 

Gambar 5 : Halaman Beranda 

 

4.4. Halaman Tagihan 

 

Pada Halaman Cek Tagihan terdapat 

informasi untuk pelanggan yang ingin 

melihat biaya tagihan berdasarkan nomor 

langganan. Pada halaman cek tagihan ini 

menginformasikan detail dari pelanggan 

tersebut yang berupa nama pelanggan, 

alamat pelanggan, telephon pelanggan, 

bulan tagihan, stand Meter Awal, Stand 

Meter Akhir, penggunaaan air, denda, 

biaya segel, angsuran air, angsuran non 

air, jumlah tagihan, total tagihan. 

 

Gambar 6 : Halaman Tagihan 

 

4.5. Halaman Pembayaran 

 

Pada halaman pembayaran pelanggan ini 

berintegrasi dengan Midtrans sebagai 

proses pembayaran. Pada proses 

pembayaran ada link ke Midtran bagian 

jenis pembayaran yang ingin di bayarkan 

mengikuti prosedur proses pembayaran 

yang tersedia melalui jenis pembayaran 

yang dilakukan maka nota pembayaran 

dari midtrans. 



 

Gambar 7 : Halaman Pembayaran 

Midtrans 

 

 

Gambar 8 : Halaman Pembayaran 

Selesai 

4.6. Halaman Pendaftaran 

 

Pada halaman Pemasangan Baru terdapat 

menu form untuk pendaftaran yang 

terdapat nama pemohon, alamat 

pemohon, no KTP, nomor telephone, 

lokasi pemasangan meliputi rt, rw, 

kelurahan, kecamatan dan foto KTP 

pengguna. Terlihat pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 9 : Halaman Pendaftaran 

 

4.7. Halaman Pengaduan 

 

Pada Halaman pengaduan pelanggan ini 

terdapat menu nomor pelanggan untuk 

mengetahui pelanggan yang mengajukan 

keluhan. Pada halaman pengaduan ini 

terdapat nama pelanggan, alamat, dan 

foto dari keluhan pelanggan. 

 

Gambar 10 : Halaman Pendaduan 



 

4.8. Halaman Info Ganguan 

 

Halaman gangguan ini terdapat sebuah 

informasi berita yang menampilkan 

berbagai gangguan aktivitas pdam yang 

dimana penulis mengambil berita tersebut 

dari Twitter pdam giri tirta sari kabupaten 

wonogiri. Info gangguan akan selalu 

update dari admin media sosial dari pdam 

wonogiri. 

 

Gambar 11 : Halaman Info Ganguan 

 

4.9. Halaman Simulasi Tagihan 

 

Halaman simulasi pelanggan ini 

bertujuan untuk menghitung simulasi 

tagihan dari pemakaian std akhir dari 

setiap pelanggan yang nantinya akan 

dihitung untuk menentukan simulasi 

tagihan bulan berikutnya. 

 

Gambar 12 : Halaman Simulasi Tagihan 

 

4.10. Halaman Pengaturan 

 

Halaman menu pengaturan terdapat 

sejumlah fungsi yang berguna untuk 

fungsi tertentu. Yang dimana terdapat 

syarat ketentuan, bagikan aplikasi, 

keluar, privasi sampai tata cara 

pemakaian aplikasi ini. 

 

 

Gambar 13 : Halaman Pengaturan 



 

Gambar 14 : Halaman Pengaturan Akun 

 

 

Gambar 15 : Halaman Pengaturan 

Bantuan 

 

5. PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan beserta 

pengamatan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan antara lain : 

a. Penelitian ini telah mampu 

menghasilkan aplikasi pelayanan 

pelanggan pada PDAM Giritirtasari 

Kabupaten Wonogiri dapat 

digunakan untuk membantu 

perusahaan dalam melakukan 
administrasi tagihan, pembayaran 

tagihan,  pendaftaran pelanggan baru, 

pengaduan pelanggan dan informasi 

ganguan yang ada pada PDAM. 

b. Penelitian ini terdapat hasil dari 

kuesioner untuk mengetahui tingkat 

kemudahan pelanggan dalam 

menggunakan aplikasi PDAM Giri 

Tirta Sari Kabupaten Wonogiri. 

Adapun tingkat presentase 

kemudahan menurut pelanggan yaitu 

28,09% menjawab sangat setuju, 

50,41% menjawab setuju, 20,67% 

menjawab netral, dan 1,65% 

menjawab tidak setuju. 

 

5.2. Saran 

 

Aplikasi ini diharapkan akan terus 

dikembangkan nantinya. Adapun saran 

untuk mengembangkan aplikasi 

penentuan bonus antara lain : 

a. Sistem pembayaran pada aplikasi 

pelayanan pelanggan berbasis android  

perlu adanya peningkatan yang lebih 

baik saat melakukan pembayaran 

tagihan. 

b. Untuk program selanjutnya dapat 

menyertakan alat bantu yang dapat 

membaca nomor rekening pelanggan 

melalui kartu pelanggan secara 

otomatis. 
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